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Abstrak

Pemutaran musik bukanlah kegiatan yang biasa dilakukan di dalam ruang baca perpustakaan. Masih banyak pustakawan dan perpustakaan yang menganggap pemutaran musik di ruang baca merupakan kegiatan yang dapat mengganggu kenyamanan pemustaka. Akan tetapi, ruang baca perpustakaan Kota Salatiga memainkan musik di dalam ruang baca. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana perpsepsi pemustaka terhadap pemutaran musik di ruang baca perpustakaan. Oleh karena itu, peneliti memilih judul penelitian “Persepsi Pemustaka terhadap Pemutaran Musik di Ruang Baca Perpustakaan Kota Salatiga”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pemustaka serta mengetahui apakah pemutaran musik mampu diterapkan di perpustakaan. Sehingga kedepannya perpustakaan Kota Salatiga mampu menentukan kebijakan yang tepat berkaitan dengan pemutaran musik. Metode yang digunakan adalah kualitatif, dengan jenis penelitian deskriptif dan bentuk studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan 20 orang informan. Penetapan informan menggunakan teknik accidental sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis meliputi, observasi, wawancara, dan studi pustaka, Sedangkan teknik analisis data menggunakan model Milez and Huberman. Hasil penelitian ini adalah adanya pemutaran musik di ruang baca perpustakaan Kota Salatiga mendapat tanggapan yang baik karena banyak pemustaka yang setuju dengan adanya musik di ruang baca. Musik yang diinginkanan pemustaka untuk dimainkan adalah musik bertempo lambat atau musik instrumental. Sedangkan volume suara masih kurang.
Kata kunci: Persepsi, Pemustaka, Musik
Abstract

Music playback is not an activity normally done in the reading room of a library. There are still many librarians and library who consider music playback in reading rooms is an activity that could disturb the users comfort. Howefer, the Library of Kota Salatiga plays music in its reading room. This attracks researchers attention to study how library users perception regarding the music playback in the librarys reading room is. Therefore, researches chooses a research title “Perception of Library User Regarding Music Playback in the Reading Room of Kota Salatiga’s Library. The purpose of this research is to find out library user’s perseption and also the ability to apply music playbacks in library. So that in the future the library of Kota Salatiga could determine appropriate policies relating to music playbacks. The method applied here is qualitative method, descriptive research type and in the form of case study. Data collection is done with 20 informants are determined by using accidental sampling technique. Data collection methods used by researcher include observation, interview, and literature review. Whereas, data analysis technique is using Miles and Huberman model. The research result shows that music playback in the reading room of Kota Salatiga’s Library received good responses as many library users agree with music presence in the reading room. The music preferred by the users to be played is  a slow tempo or instrumental music, where as the volume is not loud enough.
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1. 
2. Pendahuluan
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat dan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa maka dibutuhkan sarana pendidikan selain bidang pendidikan formal yakni perpustakaan. Diharapkan perpustakaan mampu memenuhi kebutuhan belajar dan informasi kepada setiap lapisan masyarakat. Selain mampu menyediakan kebutuhan informasi pemustakanya, perpustakaan diharapkan juga mampu memberikan kenyamanan kepada pemustaka dengan fasilitas dan layanan yang maksimal.

Saat ini, umumnya citra perpustakaan di mata pemustaka merupakan tempat menyimpan buku yang kaku, sepi dan membosankan. Sehingga banyak pengunjung perpustakaan yang tidak betah berada di perpustakaan untuk membaca koleksi yang disediakan perpustakaan dan  enggan untuk kembali lagi ke perpustakaan.

Sedangkan membaca merupakan kegiatan yang mengoptimalkan fungsi mata dan pikiran yang dapat memungkinkan pemustaka merasa lelah dan jenuh. Ketika pemustaka merasa lelah dan jenuh membaca, kemudian ditambah keadaan lingkungan yang tidak nyaman dan tidak menyenangkan tentunya akan membuat pengunjung perpustakaan merasa tidak betah berada di perpustakaan dan tidak ingin kembali lagi berkunjung ke perpustakaan.

Keadaan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan untuk membaca mampu mengurangi kelelahan dan kejenuhan pemustaka ketika membaca, dan mungkin juga mampu mempercepat penyerapan informasi. Oleh karena itu perpustakaan umum kota diharapkan mampu memberikan kualitas layanan yang maksimal. Pustakawan yang ramah, ruang baca yang nyaman, dan layanan-layanan lain yang membuat pemustaka nyaman berada di perpustakaan. Mungkin salah satu yang mampu membuat lingkungan menjadi lebih menyenangkan dan lebih nyaman adalah dengan memainkan musik di ruang baca perpustakaan.

Dewasa ini kehidupan sehari-hari manusia hampir tidak bisa lepas dari musik. Karena musik dapat didengar di televisi, radio, komputer, pusat perbelanjaan bahkan pesta pernikahan. Menariknya, musik mempunyai banyak manfaat, seperti yang diungkapkan Ortiz (2002: 180) “Mendengarkan musik mampu membantu meningkatkan konsentrasi, dapat menenangkan pikiran, meningkatkan kewaspadaan, dan mengurangi suara-suara eksternal yang bisa mengalihkan perhatian”.

Jenis musik yang didengar ternyata juga mempunyai pengaruh terhadap tingkat stres seseorang. Oleh karena itu perlu memilih musik yang tepat untuk dimainkan di perpustkaan. Campbell (2001: 83) menjelaskan:“Unsur irama dalam musik mempunyai pengaruh motoris-fisik yang selanjutnya dapat memberi efek psikologis bagi manusia. Seperti denyut jantung yang merespon elemen-elemen musik melalui tempo, semakin cepat tempo musiknya semakin cepat detak jantung, begitu pula sebaliknya ketika mendengar musik yang lambat detak jantung juga ikut melambat. Detak jantung yang melambat membawa akibat laju pernafasan juga ikut melambat, sehingga tingkat stres dan ketegangan fisik menurun. Detak jantung cepat akan memicu timbulnya ketegangan fisik dan meningkatkan stres.”

Pemutaran musik di perpustakan sangat mendukung terhadap konsentrasi pemustaka yang sedang membaca. Terutama pemustaka yang membaca tentang ilmu-ilmu yang sulit dan membutuhkan waktu lama untuk memahami bacaan tersebut. Untuk itu diperlukan suasana yang nyaman tetapi pemustaka tetap masih bisa berkonsentrasi. Pemutaran musik juga diharapkan mampu menarik pemustaka untuk berkunjung kembali ke perpustakaan.

Sebagai wujud dalam memberikan kualitas pelayanan yang maksimal, Perpustakaan Daerah Kota Salatiga berusaha untuk terus melengkapi fasilitas dan meningkatkan kualitas pelayanannya. Salah satu wujud dari usaha tersebut adalah dengan pemutaran musik. Dengan pemutaran musik, diharapkan pemustaka merasa nyaman berada di perpustakaan.

3. Tinjauan Literatur
2.1	Perpustakaan
Perpustakaan menurut  Suwarno (2010: 11) adalah “suatu unit kerja yang substansinya merupakan sumber informasi yang setiap saat dapat digunakan oleh pengguna jasa layanannya”. Sedangkan pendapat Bafadal (2008: 3) “Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya”.

Menurut UU no 43 tahun 2007 perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Dari ketiga definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan lembaga tertentu yang menyimpan dan mengelola koleksi perpustakaan secara profesional dengan sistematis dan aturan yang baku guna memenuhi kebutuhan informasi setiap pemustaka.

Perpustakaan memiliki tugas yang biasanya telah dicantumkan dalam bagan organisasi. Dalam bagan tersebut terdapat gambaran yang jelas mengenai besar kecilnya volume pekerjaan, alur komunikasi dan jaringan kerja yang mesti dilaksanakan. Menurut Sutarno (2005: 61),  perpustakaan secara garis besar memiliki tiga tugas besar yaitu:
1. Tugas menghimpun informasi meliputi kegiatan mencari, menyeleksi dan mengakuisi sumber informasi yang lengkap dan disesuaikan dengan kebijakan organisasi, ketersediaan dana dan kebutuhan pemustaka.
2. Tugas mengelola, meliputi proses pengolahan, penyusunan, penyimpanan, pengemasan agar tersusun rapi, mudah ditelusuri kembali (temu balik informasi) dan diakses oleh pemakai, dan merawat bahan pustaka agar koleksi tetap dalam kondisi utuh, bersih dan baik sehingga tidak rusak informasi yang terkandung di dalamnya.
3. Tugas memberdayakan dan memberikan layanan secara optimal. Berarti perpustakaan sebagai sebagai pusat informasi yang mengelola berbagai informasi, melayankan informasi yang dikoleksi agar dimanfaatkan oleh pemustaka. Sehingga perpustakaan menjadi tempat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi informasi dan kebudayaan masyarakat. Termasuk dalam tugas ini adalah perpustakaan mengadakan kegiatan promosi dan publikasi berkaitan dengan apa yang dapat dimanfaatkan masyarakat di perpustakaan.

Fungsi sebuah perpustakaan adalah penjabaran lebih lanjut dari semua tugas perpustakaan. Lebih mendalam Sulistyo-Basuki (1993: 27-29) menjelaskan beberapa fungsi perpustakaan yaitu :
1. Sebagai Sarana Simpan Karya Manusia
Perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia khususnya karya cetak seperti buku, majalah dan sejenisnya serta karya rekam seperti kaset, piringan hitam dan sejenisnya.
2. Fungsi Informasi
Perpustakaan berfungsi sebagai penyedia informasi. Informasi tersebut berupa informasi yang berkenaan dengan koleksi yang tersedia di dalam perpustakaan, seperti mata pelajaran, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya
3. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan berfungsi sebagai rekreasi dalam bentuk kegiatan membaca. Secara umum, kegiatan membaca digolongkan dalam dua jenis kegiatan. Pertama, kegiatan membaca untuk keperluan praktis, seperti untuk lulus ujian, memahami sebuah masalah, dan sebagainya. Kedua, tujuan kultural, artinya membaca sekedar untuk rekreasi rohani
4. Fungsi Pendidikan
Perpustakaan umum, perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi merupakan tempat belajar di luar bangku sekolah. Tempat ini merupakan sarana pendididikan non formal yang praktis, berkesinambungan, serta murah.
5. Fungsi Kultural
Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan apresiasi budaya masyarakat, dengan cara menyelenggarakan pameran, seminar, pertunjukan seni, dan pemutaran film.

2.2 Pemustaka
Pemustaka sebelum disahkan UU RI no 43 tahun 2007 bisa disebut juga pemakai perpustakaan ataupun pengguna perpustakaan. Berdasarkan Undang Undang no 43 tahun 2007 “pemustaka adalah pengguna perpustakaan yaitu perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”. 
Dari definisi tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa  pemustaka merupakan orang ataupun kelompok orang yang memanfaatkan fasilitas dan layanan yang diselenggarakan di perpustakaan.
  
2.3	Musik
Musik merupakan salah satu cabang seni. Cabang-cabang seni yang lain misalnya tari, seni rupa, seni media rekam, dan lain-lain. Secara sederhana musik adalah sebuah hasil karya seni bunyi dalam bentuk komposisi musik maupun dalam bentuk lagu yang mengungkapkan pikiran perasaan penciptanya. Menurut Banoe (2003: 288) “musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan dipahami manusia”. Sedangkan menurut Djohan (2006: 51) “untuk menghasilkan sebuah musik dibutuhkan tiga faktor utama, yaitu adanya seorang pencipta, media bunyi seperti misalnya pembuat instrumen dan interpreter atau orang-orang yang menafsirkan musik seperti pemain dan konduktor”.

2.4	Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi persepsi adalah suatu proses seseorang mengetahui melalui panca indera. Banyak ahli yang memberi definisi tentang persepsi antara lain Walgito (1992: 69) berpendapat bahwa “stimulus yang diindera itu kemudian oleh individu diorganisasikan dan diinterpretasikan, sehingga individu menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu, dan proses ini disebut persepsi.” Sedangkan Suwarno (2009: 52) menjelaskan persepsi sebagai berikut: “Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses membuat penilaian atau membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat didalam lapangan penginderaan seseorang. Persepsi juga dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera.”
Dari definisi para ahli di atas dapat peneliti simpulkan bahwa persepsi merupakan proses seseorang untuk mengenali, mengetahui dan memahami suatu objek baik itu manusia, benda dan peristiwa melalui panca indera sehingga seseorang menerima masukan informasi sehingga menciptakan sebuah penilaian dan kesan terhadap sesuatu yang dirasakan seseorang berdasarkan penilaian individu. Sehingga hasil dari sebuah persepsi berupa penilaian dan pemahaman antar individu dapat berbeda.
2.5 Indikator dalam Menentukan Persepsi pada Pemutaran Musik
Indikator digunakan sebagai acuan untuk menilai suatu permasalahan dalam suatu penelitian. Djohan (2010: 33) berpendapat bahwa “elemen dasar yang dimiliki musik berupa pitch (nada, melodi dan harmoni), tempo (irama), timbre (warna suara) dan dinamika (keras-lembut)”. Secara umum persepsi terhadap adanya musik mengacu pada elemen dasar tersebut. Pemustaka yang merupakan orang yang awam tentang musik tidak mungkin memberikan penilaian yang detail sesuai dengan elemen dasar musik tersebut di atas.
Elemen dasar musik yang mungkin diberikan penilaian oleh pemustaka adalah jenis musik, ukuran volume dan waktu pemutaran. Seperti yang diungkapkan Aziz (2010: 19) “Jenis musik, ukuran volume serta waktu yang tepat untuk memutar musik pada sebuah perpustakaan adalah tiga hal yang perlu direnungkan signifikansi dan ketepatannya. Sebab ketiga hal tersebut tidak tepat dalam pemutarannya, maka musik tidak akan memiliki dampak positif dalam mendukung kenyamanan proses belajar bagi user”.
3.	Metode Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan bentuk studi kasus. 
Subjek dalam penelitian ini adalah pemustaka perpustakaan umum Kota Salatiga. Penelitian ini menggunakan objek penelitian yaitu persepsi pemustaka terhadap pemutaran musik di perpustakaan Kota Salatiga.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan dari subjek penelitian secara langsung. Data tersebut diperoleh peneliti melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu wawancara dengan beberapa informan. 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh objek penelitian secara tidak langsung. Data ini berupa dokumen yang dapat berisi tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini didapatkan dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
Dalam menentukan pengguna yang dijadikan informan, peneliti menggunakan teknik accidental sampling, yaitu mengambil sampel dengan pertimbangan tertentu yang tidak dirancang pertemuannya terlebih dahulu
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
3.1 Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 173) wawancara tak terstruktur adalah “wawancara yang dilakukan tanpa struktur yang jelas”.
3.2 Observasi 
Metode observasi juga digunakan penulis untuk mengumpulkan data. Emzir (2012: 37) berpendapat “Observasi atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala atau sesuatu”. Dengan menggunakan metode observasi, penulis mampu mengidentifikasi tindakan yang tidak dilaporkan oleh informan.Studi dokumentasi
3.3 Dokumentasi
Penulis juga menggunakan dokumen yang ada di Perpustakaan Kota Salatiga untuk mengumpulkan data yang mendukung penelitian ini. Dokumen yang dimaksud antara lain daftar kunjungan pemustaka, data yang berkaitan dengan pemustaka, serta sumber-sumber tertulis lainnya yang erat hubungannya dengan objek penelitian.
Adapun teknik yang digunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis model Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan simpulan.

4. Hasil Penelitian
4.1 Kegiatan yang Dilakukan Pemustaka di Perpustakaan Kota Salatiga
Saat berkunjung ke perpustakaan, setiap pemustaka pasti memiliki alasan atau tujuan tersendiri untuk berkunjung ke perpustakaan Kota Salatiga. Jika pemustaka mempunyai tujuan, mereka akan melakukan kegiatan agar tujuannya tercapai. Berdasarkan hasil wawancara ada beragam kegiatan yang dilakukan pemustaka yakni membaca, mengenalkan perpustakaan kepada anak, mengerjakan tugas, meminjam buku, memanfaatkan fasiltas hotspot dan mencari informasi wirausaha.

4.2 Kenyamanan Pemustaka
Berdasarkan jawaban wawancara diperoleh informasi jika masih ada dua informan yang merasa belum nyaman dengan ruang baca perpustakaan Kota Salatiga. Sedangkan informan lainnya merasa nyaman berada di perpustakaan Kota Salatiga. Ada beberapa faktor yang membuat mereka merasa nyaman yakni kondisi ruangan yang sejuk, tidak berisik, kondisi udara yang tidak pengap, pemilihan warna tembok, pencahayaan ruangan terang, dan penataan ruangnya. Hal ini senada dengan yang diungkapkan Lasa (2005: 161) ada beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi lingkungan kerja yakni “temperatur, sirkulasi udara, warna, pencahayaan, suara dan tata letak.”

4.3	Persepsi Pemustaka terhadap Pemutaran Musik
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat lima belas informan yang setuju dengan diperdengarkan musik di ruang baca dan terdapat lima orang yang tidak setuju. Lima belas informan yang setuju dengan diperdengarkan musik beranggapan bahwa dengan diperdengarkannya musik di ruang baca perpustakaan Kota Salatiga dapat menciptakan situasi ruangan yang lebih nyaman, membuat perasaan lebih santai dan bisa membuat informan lebih konsentrasi. Sedangkan lima informan yang tidak setuju dengan diperdengarkannya musik di ruang baca perpustakaan beranggapan jika musik mengganggu ketenangan.

4.3.1	Jenis Musik
Menurut hasil wawancara, seorang informan berpendapat jika jenis musik yang sesuai dimainkan di ruang baca perpustakaan adalah musik daerah. Informasi tersebut sesuai dengan salah satu fungsi perpustakaan yang diungkapkan Sulistyo-Basuki (1993: 29) yakni fungsi kultural. Sedangkan informan lainnya memberikan informasi jika musik yang sesuai untuk dimainkan di ruang baca perpustakaan adalah musik yang memiliki tempo lambat. Menurut meraka musik bertempo lambat mampu membuat pemustaka lebih tenang dan santai sehingga konsentrasi membaca tidak terganggu. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Campbell (2001: 82) “Semakin lambat musiknya semakin lambat detak jantung. Detak jantung yang lebih lambat dapat menciptakan tingkat stres dan ketegangan fisik yang lebih rendah, menenangkan pikiran, dan membantu tubuh untuk menyembuhkan dirinya sendiri.”
 
4.3.2	Waktu Pemutaran Musik
Berdasarkan hasil wawancara, terdapat dua pendapat tentang waktu pemutaran musik. Pendapat pertama, waktu yang sesuai untuk memutar musik adalah pada saat pengunjung perpustakaan sedang ramai. Dengan diputarnya musik pada saat pengunjung ramai diharapkan mampu meredam suara-suara berisik yang tidak diinginkan. Pendapat kedua, selama jam buka perpustakaan adalah waktu yang tepat untuk memutar musik. Tetapi pada saat adzan, diharapkan musik dimatikan atau dikurangi volume musiknya.

4.3.3 Volume Suara Musik dan Kualitas Audio
Dari analisis sajian data penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua pendapat tentang volume suara musik yakni volume suara musik yang masih kurang dan sudah cukup. Hal ini menurut penulis merupakan hal yang wajar karena kemampuan individu untuk menerima rangsang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan kualitas indra dari masing-masing individu berbeda. Kualitas audio menurut pemustaka sudah bagus tetapi jumlah speaker yang hanya di meja sirkulasi masih kurang.

5. Simpulan
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada dua pendapat tentang pemutaran musik di ruang baca Perpustakaan Kota Salatiga.
Pendapat pertama yaitu pemustaka yang merasa tidak nyaman dengan adanya pemutaran musik di ruang baca Perpustakaan Kota Salatiga. Mereka yang tidak nyaman dengan adanya pemutaran musik di ruang baca beralasan jika ruang baca perpustakaan seharusnya tenang dan tidak perlu adanya pemutaran musik. Oleh karena itu mereka tidak setuju adanya pemutaran musik di ruang baca Perpustakaan Kota Salatiga.
Pendapat kedua yaitu pemustaka yang merasa nyaman dengan adanya pemutaran musik di ruang baca Perpustakaan Kota Salatiga. Mereka yang merasa nyaman dengan adanya pemutaran musik beralasan jika musik yang diperdengarkan mampu membuat mereka lebih berkonsentrasi ketika melakukan kegiatan di ruang baca perpustakaan. Pemutaran musik di ruang baca Perpustakaan Kota Salatiga juga mampu menyamarkan suara-suara asing yang mengganggu konsentrasi pemustaka ketika berkegiatan di ruang baca perpustakaan Kota Salatiga. Jenis musik yang cocok untuk diperdengarkan di ruang baca Perpustakaan Kota Salatiga  adalah jenis musik daerah dan musik yang bertempo lambat misalkan musik pop, musik jazz, musik klasik dan musik instrumental.

6. Saran
Berdasarkan simpulan yang diperoleh, maka penulis memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh Perpustakaan Kota Salatiga agar lebih maksimal dalam memberikan pelayanan bagi pemustaka
a. Perpustakaan Kota Salatiga harus lebih memperhatikan kenyamanan pemustaka. Dari hasil penelitian masih ada beberapa pemustaka yang merasa kurang nyaman terutama dengan suara gaduh anak-anak dan lokasi AC yang belum bisa merata.
b. Penataan ruang baca perpustakaan Kota Salatiga sudah membuat nyaman pemustaka. Tetapi bukan berarti Perpustakaan Kota Salatiga akan mempertahankan penataan ruang baca seperti itu terus. Perlu ada variasi penataan ruang baca agar pemustaka tidak merasa jenuh.
c. Pemutaran musik di ruang baca perpustakaan sudah mendapat tanggapan yang baik dari pemustaka. Sebagian besar pemustaka setuju dengan diperdengarkan musik, sehingga diharapkan kebijakan ini dapat terus dipertahankan dan dikembangkan.
d. Selama ini masih belom ada daftar musik yang akan diperdengarkan di ruang baca. Akan lebih baik jika musik-musik yang akan diperdengarkan di data terlebih dahulu. Musik yang cocok di perdengarkan di ruang baca perpustakaan adalah musik klasik, musik-musik bertempo lambat dan musik-musik daerah.
e. Akan lebih baik jika speaker yang ada di langit-langit ruang baca perpustakaan Kota Salatiga dimanfaatkan untuk memperdengarkan musik. Agar suara musik yang sedang dimainkan terdengar merata.
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